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Abstrak: Artikel Literatur Review Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Modernisasi Sistem
Administrasi Perpajakan dan Sosialisasi Perpajakan tehadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi adalah artikel imliah yang bertujuan membangun hipotesis riset pengaruh antar
variabel yang akan digunakan pada riset selanjutnya. Metode penulisan artikel Literature
Review ini adalah dengan metode library research, yang bersumber dari media online seperti
Google Scholar, Mendeley dan media online akademik lainnya. Hasil artikel literature review
ini adalah: 1) Pengetahuan Perpajakan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi; 2) Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan berpengaruh terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi; dan 3) Sosialisasi Perpajakan berpengaruh terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi.

Kata Kunci: Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi, Pengetahuan Perpajakan, Modernisasi
Sistem Administrasi Perpajakan dan Sosialisasi Perpajakan

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara berkembang (Tan & Hussy, 2022) yang secara terus-
menerus melakukan pembangunan nasional dalam segala sektor . Guna dapat merealisasikan
pembangunan nasional haruslah didukung dengan tersedianya pembiayaan yang cukup
memadai. Upaya-upaya terus dilakukan oleh pemerintah untuk menunjang pembiayaan
pembangunan nasional secara mandiri yaitu dengan menggali berbagai sumber penerimaan
negara. Menurut Kementerian Keuangan Republik Indonesia (2021) terdapat beberapa jenis
penerimaan negara yang mengalami kenaikan dan berperan dalam peningkatan penerimaan
itu sendiri, yakni pajak, kepabeanan dan cukai, serta Penerimaan Negara Bukan Pajak
(PNBP) seperti migas, mineral batubara, serta minyak kelapa sawit. Berdasarkan berbagai
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jenis penerimaan negara tersebut, sektor pajak menjadi sumber penerimaan terbesar dalam
memenuhi pembiayaan negara.

Pertumbuhan penerimaan pajak sangat berkaitan dengan kepatuhan wajib pajak dalam
memenuhi kewajiban perpajakannya. Sehingga sangat diperlukan untuk membantu negara
dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Namun dalam realisasinya
kepatuhan wajib pajak masih belum dimiliki oleh setiap wajib pajak secara komprehensif.
Masih terdapat banyak wajib pajak yang enggan untuk bersikap patuh terhadap ketentuan
perpajakan yang berlaku. Ketidakpatuhan wajib pajak dalam menjalankan kewajibannya
dapat dijadikan salah satu faktor tidak tercapainya target penerimaan pajak di Indonesia.
Direktorat Jenderal Pajak (DJP) memaparkan bahwa sebanyak 12,76 juta SPT Tahunan yang
telah dilaporkan untuk tahun pajak 2021 per 30 April 2022. Berfokus pada wajib pajak orang
pribadi, jumlah SPT Tahunan yang terlapor sampai dengan 30 April 2022 sebanyak 11,87
juta. Dengan 17,35 juta wajib pajak yang memiliki kewajiban untuk melapor SPT, maka
tingkat kepatuhan formal orang pribadi baru mencapai 68,46% (Redaksi DDTC News, 2022)
Fenomena ini menguraikan bahwa tingkat kepatuhan wajib pajak di Indonesia masih belum
optimal.

Faktor pertama yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi adalah
pengetahuan perpajakan yang dapat diartikan sebagai wawasan atau ilmu yang dimiliki oleh
wajib pajak mengenai perpajakan yang dapat diperoleh melalui edukasi formal maupun non
formal. Semakin luas pengetahuan yang dimilik oleh wajib pajak, maka akan menimbulkan
rasa patuh. Hal ini akan menimbulkan adanya pengendalian sikap sebagai wajib pajak, di
mana pengendalian akan meningkatkan kepatuhan (Kuntadi, 2017). Sehingga pengetahuan
perpajakan dapat mendorong wajib pajak untuk selalu taat untuk menjalankan kewajiban
perpajakan dengan sebaik mungkin (Agun et al., 2022).

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak adalah
penerapan modernisasi sistem administrasi perpajakan. Saat ini sudah banyak modernisasi
sistem administrasi yang sudah diimplementasikan oleh Direktorat Jenderal Pajak, seperti
adanya e-registration yang bermanfaat untuk melakukan registrasi pembuatan NPWP secara
online. Selain itu terdapat e-SPT, e-filing, dan e-billing. Pelaksanaan modernisasi dengan
memanfaatkan teknologi ini bertujuan untuk mempermudah wajib pajak dalam melaksanakan
kewajiban perpajakannya (Ua, 2021) kapanpun dan di manapun secara online tanpa harus
berkunjung ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP). Sehingga dengan adanya modernisasi pada
sistem admninistrasi perpajakan, para wajib pajak dapat merasa lebih mudah dan sangat
terbantu dalam bersikap dan pengambilan keputusan untuk menjalankan kewajiban
perpajakannya (Khasanah et al., 2021).

Selain pengetahuan perpajakan dan modernisasi sistem administrasi perpajakan,
terdapat satu faktor penting lain yaitu sosialisasi perpajakan. Sosialisasi merupakan kegiatan
penyebarluasan informasi kepada masyarakat luas untuk meningkatkan pengetahuan akan
suatu hal. Sehingga sosialisasi perpajakan dilakukan agar masyarakat mengetahui hal-hal
terkait perpajakan. Sosialisasi perpajakan sangat diperlukan masyarakat luas khususnya pada
wajib pajak untuk meningkatkan pengetahuan perpajakan guna mewujudkan tingkat
kepatuhan wajib pajak yang tinggi dalam melakukan pembayaran dan menyampaikan
pajaknya (Pramukty, 2022).

Berdasarkan uraian permasalahan penelitian terdahulu yang tidak konsisten sebagai
acuan penelitian terdahulu atau sebagai penelitian yang relevan. Artikel yang relevan
diperlukan untuk memperkuat teori yang diteliti, untuk melihat hubungan atau pengaruh antar
variabel dan membangun hipotesis. Artikel ini membahas pengaruh Pengetahuan Perpajakan,
Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan, dan Sosialisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi, suatu studi literature review dalam bidang Perpajakan.
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Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan permasalahan yang akan dibahas

guna membangun hipotesis untuk riset selanjutnya yaitu:

1) Apakah Pengetahuan Perpajakan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi ?.

2) Apakah Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan berpengaruh terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi ?.

3) Apakah Sosialisasi Perpajakan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi ?.

KAJIAN PUSTAKA
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi adalah kesediaan wajib pajak untuk taat dalam
meregistrasikan diri, menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT), menghitung dan membayar
pajak terutang, serta dalam membayar tagihan pajak (Kurniawan, 2018). Dimensi atau
indikator Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi adalah wajib pajak mampu menghitung
pajak, wajib pajak mampu membayar pajak, wajib pajak mampu melaporkan Surat
pemberitahuan (SPT) (Kurniawan, 2018).

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi adalah kewajiban subjek pajak untuk dapat
berpartisipasi dengan tanpa paksaan untuk melaksanakan kewajibannya sesuai dengan
peraturan perpajakan yang berlaku. Dimensi atau indikator Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi adalah kesediaan membayar pajak, menyampaikan, serta mengisi formulir pajak
(Aprilyani et al., 2020).

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi adalah kondisi saat wajib pajak dapat
melakukan seluruh kewajiban perpajakan serta menggunakan hak perpajakannya dengan
sebaik mungkin (Ramadhan et al., 2022). Dimensi atau indikator Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi adalah wajib pajak bersedia melakukan registrasi diri untuk memperoleh
identitas berupa NPWP, wajib pajak mampu mengisi SPT secara kredibel, lengkap, dan
akurat sesuai dengan ketetapan yang berlaku, wajib pajak mampu melaporkan SPT ke KPP
sebelum tenggat waktu selesai, wajib pajak mampu dan patuh dalam membayar utang pajak
(Ramadhan et al., 2022).

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi ini sudah banyak diteliti oleh peneliti
sebelumnya diantaranya adalah (Nabila & Rahmawati, 2021) dan (Nursiam & Purnama,
2022).

Pengetahuan Perpajakan

Pengetahuan Perpajakan adalah wawasan berpikir tentang regulasi dan kewajiban
fiskal wajib pajak yan mengharuskan mereka untuk taat dan patuh ada setiap peraturan yang
berlaku. Dimensi atau indikator Pengetahuan Perpajakan adalah memiliki NPWP, wawasan
tentang hak dan kewajiban wajib pajak, wawasan tentang sanksi pajak, serta wawassan
tentang Penghasilan Tidak Kena Pajak dan tarif pajak (Wati et al., 2022).

Pengetahuan Perpajakan adalah kemampuan wajib pajak untuk memahami regulasi
pajak termasuk hal tarif pajak sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang harus
dilaksanakan serta manfaat yang akan diperoleh bagi wajib pajak (Indriyasari & Maryono,
2022) . Dimensi atau indikator pengetahuan perpajakan adalah dasar pengenaan pembayaran
pajak, pengetahuan tentang peraturan pajak, serta mengetahui fungsi pajak (Indriyasari &
Maryono, 2022)

Pengetahuan Perpajakan merupakan wawasan wajib pajak terkait informasi pajak
yang dapat digunakan untuk menentukan keputusan atau sikap dalam melaksanakn kewajiban
perpajakannya. Indikator pengetahuan perpajakan antara lain pengetahuan tentang Ketentuan
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Umum dan Tata Cara Perpajakan, pengetahuan tentang Fungsi Pajak, serta pengetahuan
tentang Sistem Perpajakan di Indonesia (Ramadhan et al., 2022).

Pengetahuan Perpajakan adalah informasi perpajakan yang digunakan oleh wajib
pajak dalam bersikap dan menentukan strategi untuk menjalankan hak dan kewajiban
perpajakan (Hakim & Silalahi, 2022). Dimensi atau indikator Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi adalah pengetahuan tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan,
pengetahuan tentang Sistem Perpajakan di Indonesia, serta pengetahuan tentang Fungsi
Perpajakan (Ramadhan et al., 2022).

Pengetahuan Perpajakan sudah banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya di antaranya
adalah (Sunanta & Leonardo, 2021) dan (Agun et al., 2022).

Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan

Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan adalah penerapan teknologi informasi
dalam pelayanan perpajakan yang dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pajak guna
meningkatkan kinerja DJP (Arfah & Aditama, 2020). Dimensi atau indikator Modernisasi
Sistem Administrasi Perpajakan adalah  kecepatan sistem administrasi, kemudahan
pembayaran secara online, serta penggunaan Sistem Administrsi Modern (e-SPT, e-Filling, e-
faktur) (Arfah & Aditama, 2020).

Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan strategi yang dilakukan oleh Direktorat
Jenderal Pajak untuk memberikan pelayanan prima dengan melakukan pembaharuan sisi
administrasi perpajakan menggunakan teknologi informasi yang andal dan mutakhir (Nurlis
& Ariani, 2020). Dimensi atau indikator Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan adalah
organisasi dan sumber daya manusia, peraturan dan hukum, proses bisnis, teknologi
informasi, serta basis data (Nurlis & Ariani, 2020).

Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan adalah upaya yang dilakukan oleh
Direktorat Jenderal Pajak untuk meningkatkan reputasinya sebagai lembaga professional
dengan cara mengubah pola piker dan perilaku fiskus serta nilai organisasi dalam instansi
perpajakan (Purnamasari & DPS, 2018). Dimensi atau indikator Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi adalah struktur organisasi, prosedur organisasi, strategi organisasi, serta
budaya organisasi (Purnamasari & DPS, 2018).

Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan sudah banyak diteliti oleh peneliti
sebelumnya diantaranya adalah (Putra & Suryono, 2020) dan (Hertati, 2021).

Sosialisasi Perpajakan

Sosialisasi Perpajakan adalah langkah yang dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pajak
untuk menyebarluaskan pemahaman dan pembinaan terkait perpajakan (Hartana &
Merkusiwati, 2018). Dimensi atau indikator Sosialisasi Perpajakan adalah adanya penyuluhan
yang dilaksanakan oleh instansi setempat, adanya brosur tentang pajak, wajib pajak dapat
memperoleh informasi pajak secara online, serta penyebaran informasi melalui media cetak
atau elektronik (Hartana & Merkusiwati, 2018).

Sosialisasi Perpajakan adalah kegiatan yang dilaksanakan oleh Direktorat Jenderal
Pajak untuk memperluas wawasan dan pemahaman wajib pajak (Wardani & Wati, 2018).
Dimensi atau indikator Sosialisasi Perpajakan adalah pelaksanaan sosialisasi, media dalam
sosialisasi, dan peranan sosialisasi (Wardani & Wati, 2018).

Sosialisasi Perpajakan adalah aktivitas yang dilaksanakan oleh Direktorat Jenderal
Pajak untuk menyebarkan informasi perpajakan dengan tujuan meningkatkan wawasan wajib
pajak (Hanik & Pusposari, 2022). Dimensi atau indikator Sosialisasi Perpajakan adalah
manfaat sosialisasi, cara dalam sosialisasi, dan media sosialisasi (Hanik & Pusposari, 2022)

Sosialisasi Perpajakan sudah banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya di antaranya
adalah (Pratama dan Riduan, 2020) serta (Gaol dan Sarumaha, 2022).
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Tabel 1: Penelitian terdahulu yang relevan

No | Author Hasil Riset Terdahulu Persamaan Dengan Perbedaan Dengan
(Tahun) Artikel Ini Artikel Ini

1 | Agun, Datrini, | Pengetahuan Perpajakan, | Pengetahuan Perpajakan | Sanksi Pajak dan
dan Amlayasa | Sosialisasi Perpajakan, dan Sosialisasi Kesadaran Wajib Pajak
(2022) Sanksi Perpajakan, dan Perpajakan berpengaruh | berpengaruh positif

Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan terhadap Kepatuhan
berpengaruh positif Wajib Pajak Orang Wajib Pajak Orang
terhadap Kepatuhan Pribadi Pribadi.

Wajib Pajak di dalam

membayarkan pajaknya.

2 | Sunanta dan Kesadaran Wajib Pajak Pengetahuan Perpajakan | Kesadaran Pajak
Leonardo dan Pengetahuan berpengaruh terhadap berpengaruh terhadap
(2021) Perpajakan Wajib Pajak Kepatuhan Wajib Pajak | Kepatuhan Wajib Pajak

berpengaruh positif Orang Pribadi. Orang Pribadi.
terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak.

3 | Amalia dan Modernisasi Sistem Modernisasi Sistem Sanksi Perpajakan
Widyawati Administrasi Perpajakan, | Administrasi Perpajakan | berpengaruh terhadap
(2021) Sosialisasi Perpajakan, dan Sosialisasi Kepatuhan Wajib Pajak

dan Sanksi Perpajakan Perpajakan berpengaruh | Orang Pribadi.
secara parsial terhadap Kepatuhan

berpengaruh terhadap Wajib Pajak Orang

Kepatuhan Wajib Pajak Pribadi.

Orang Pribadi.

4 | Ua(2021) Modernisasi Sistem Modernisasi Sistem Sanksi Pajak secara
Adminsitrasi Perpajakan | Administrasi Perpajakan | parsial dan simultan
dan Kesadaran Wajib berpengaruh terhadap berpengaruh terhadap
Pajak berpengaruh positif | Kepatuhan Wajib Pajak | Kepatuhan Wajib Pajak
dan signifikan terhadap Orang Pribadi. Orang Pribadi.
Kepatuhan Wajib Pajak.

Sanksi Pajak tidak
berpengaruh terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak.
Modernisasi Sistem
Administrasi Perpajakan,
Sanksi Pajak, dan
Kesadaran Wajib Pajak
secara simultan
berpengaruh terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak.

.5 | Nabiladan Sosialisasi Perpajakan, Sosialisasi Perpajakan Kesadaran Wajib Pajak
Rahmawati Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh terhadap berpengaruh terhadap
(2021) dan Sanksi Pajak Kepatuhan Wajib Pajak | Kepatuhan Wajib Pajak

berpengaruh terhadap Orang Pribadi. Orang Pribadi.
Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi.

6 | Fitria dan Modernisasi Sistem Modernisasi Sistem Sosialisasi Perpajakan
Mildawati Administrasi Perpajakan | Administrasi Perpajakan | tidak berpengaruh
(Fitria & dan Sanksi Perpajakan berpengaruh terhadap terhadap Kepatuhan
Mildawati, berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak | Wajib Pajak Orang
2019) Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Pribadi.

Orang Pribadi. Sanksi Perpajakan
Sosialisasi Perpajakan berpengaruh terhadap
tidak berpengaruh Kepatuhan Wajib Pajak
terhadap Kepatuhan Orang Pribadi.

Wajib Pajak Orang

Pribadi.

7 | Farah dan Pengaruh Penerapan E- Sosialisasi Perpajakan Sanksi Perpajakan tidak
Sapari (2020) Filing dan Sosialisasi berpengaruh terhadap berpengaruh terhadap
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No | Author Hasil Riset Terdahulu Persamaan Dengan Perbedaan Dengan
(Tahun) Artikel Ini Artikel Ini
Perpajakan berpengaruh | Kepatuhan Wajib Pajak | Kepatuhan Wajib Pajak
terhadap Kepatuhan Orang Pribadi Orang Pribadi.
Wajib Pajak Orang
Pribadi.
Sanksi Perpajakan tidak
berpengaruh terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi.
8 | Haryantietal., | Modernisasi Modernisasi Sanksi Perpajakan
(2022) Administrasi Perpajakan, | Administrasi berpengaruh terhadap
Pengetahuan Perpajakan, | Perpajakan, Pengetahuan | Kepatuhan Wajib Pajak
Sosialisasi Perpajakan Perpajakan dan Orang Pribadi.
dan Sanksi Perpajakan Sosialisasi Perpajakan
berpengaruh terhadap berpengaruh terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi Orang Pribadi.

METODE PENELITIAN

Metode penulisan artikel Literature Review ini adalah dengan metode Kualitatif
Deskriptif dan kajian Pustaka atau Library Research , bersumber dari aplikasi online Google
Scholar, Mendeley dan aplikasi online lainnya.

Dalam penelitian kuantitatif, kajian pustaka sangat diperlukan untuk meninjau sumber
referensi yang relevan dengan penelitian. Walaupun dalam penelitian kuantitatif selalu
menggunakan langkah-langkah statistik (Jaya, 2020) dalam pengolahan dan penyajian
datanya, landasan teori sangat dibutuhkan untuk ditelaah. Salah satu alasan utama untuk
melakukan penelitian kuantitatif yaitu bahwa penelitian tersebut bersifat deskriptif
(Sujarweni, 2018:87) serta menggunakan data numerik (Istianingsih, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.

Pengetahuan Perpajakan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi,
di mana dimensi atau indikator pengetahuan perpajakan adalah dasar pengenaan pembayaran
pajak, pengetahuan tentang peraturan pajak, serta mengetahui fungsi pajak berpengaruh
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi adalah kesadarn, ketaatan, ketepatan waktu
(Indriyasari & Maryono, 2022)

Untuk meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dengan memperhatikan
Pengetahuan Perpajakan, maka yang harus dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pajak adalah
memberikan fasilitas kepada wajib pajak dengan penggunaan sistem perpajakan yang
memadai dimana pengetahuan perpajakan yang dimiliki oleh wajib pajak akan lebih
bermanfaat (Wiyanti et al., 2022)

Pengetahuan Perpajakan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi,
apabila Pengetahuan Perpajakan yang diperoleh wajib pajak harus selalu ditingkatkan melalui
kegiatan sosialisasi oleh aparat fiskus maupun instansi terdekat, maka ini akan dapat
meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Yulianti & Kurniawan, 2019).

Pengetahuan Perpajakan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi,
hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh: (Sunanta & Leonardo, 2021), (Agun et
al., 2022), dan (Hakim & Silalahi, 2022).
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Pengaruh Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi.

Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi, dimana dimensi atau indikator Modernisasi Sistem Administrasi
Perpajakan adalah struktur organisasi, prosedur organisasi, strategi organisasi, dan budaya
organisasi berpengaruh terhadap dimensi atau indikator Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi adalah meregistrasikan diri untuk mendapatkan NPWP, mampu menghitung dan
membayar pajak secara tepat, mampu mengisi SPT dan menyampaikan secara tepat waktu,
melakukan pencatatan akuntansi dengan tepat (untuk UMKM), dan mampu menetapkan PPN
(untuk UMKM) (Purnamasari & DPS, 2018).

Untuk meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dengan memperhatikan
Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan, maka yang harus dilakukan oleh Direktorat
Jenderal Pajak adalah menyempurnakan kinerja administrasi, mengoptimalkan penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi dimana jika kedua hal tersebut telah diterapkan, maka
orientasi pada pelayanan wajib pajak akan lebih maksimal dan lebih efisien (Hertati, 2021).

Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi, apabila Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan telah diterapkan
secara tepat dan baik akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Arrum et al.,
2021)

Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi, ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh: (Putra & Suryono,
2020), (Amalia & Widyawati, 2021), dan (Ua, 2021).

Pengaruh Sosialisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.

Sosialisasi Perpajakan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi,
dimana dimensi atau indikator Pengetahuan Perpajakan adalah manfaat sosialisasi, cara
dalam sosialisasi, dan media sosialisasi berpengaruh terhadap dimensi atau indikator
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi adalah wajib mempunyai NPWP, mampu melakukan
penghitungan pajak terutang, mampu menyampaikan pajak secara disiplin, dan bebas dari
tunggakan pajak (Hanik & Pusposari, 2022).

Untuk meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dengan memperhatikan
Sosialisasi Perpajakan, maka yang harus dilakukan oleh fiskus adalah melakukan sosialisasi
dengan pemaparan yang jelas dan dilakukan dengan teratur baik secara langsung maupun
tidak langsung, di mana sosialisasi yang dilaksanakan secara lebih intens akan dapat
meningkatkan kepatuhan wajib pajak (Nursiam & Purnama, 2022).

Sosialisasi Perpajakan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi,
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh: (Pratama & Riduan, 2020), (Mariani et al.,
2020), dan (Nabila & Rahmawati, 2021).

Conceptual Framework

Berdasarkan rumusan masalah, kajian teori, penelitian terdahulu yang relevan dan
pembahasan pengaruh antar variabel, maka diperoleh kerangka berpikir artikel ini seperti di
bawah ini.
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Administrasi Perpajakan
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Figure 1: Conceptual Framework

Berdasarkan gambar conceptual framework di atas, maka: Pengetahuan Perpajakan,
Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan, dan Sosialisasi Perpajakan berpengaruh
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.

Selain dari tiga variabel eksogen ini yang mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi, masih banyak variabel lain yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang
pribadi diantaranya adalah:

1) Sanksi Perpajakan: (Gaol dan Sarumaha, 2022), (Hendrianto et al., 2022), dan (Munhamir
dan Primasari, 2022).

2) Kesadaran Wajib Pajak: (Purnama, 2022), (Simanjuntak & Manalu, 2022), dan (Trihana &
Ismunawan, 2022).

3) Tingkat Pendidikan: (Anggraini & Pravitasari, 2022), (Naimah & Alfina, 2022), dan
(Prastanigtyas et al., 2022).

4) Kualitas Pelayanan: (Raharjo et al., 2020), (Muhammad & Mildawati, 2020), dan (Lende
etal., 2021).

5) Tarif Pajak: (Suarni & Marlina, 2019), (Hartiwi et al., 2020), dan (Khodijah et al., 2021).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan teori, artikel yang relevan dan pembahasan maka dapat di rumuskan
hipotesis untuk riset selanjutnya: Pengetahuan Perpajakan berpengaruh terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi; Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan berpengaruh
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi; Sosialisasi Perpajakan berpengaruh terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.

Saran

Bersdasarkan Kesimpulan di atas, maka saran pada artikel ini adalah bahwa masih
banyak factor lain yang mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi, selain dari
Pengetahuan Perpajakan, Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan, dan pada semua tipe
dan level organisasi atau perusahaan, oleh karena itu masih di perlukan kajian yang lebih
lanjut untuk mencari faktor-faktor lain apa saja yang dapat memepengaruhi Kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi selain yang varibel yang diteliti pada arikel ini. Faktor lain tersebut
seperti sanksi perpajakan, kesadaran wajib pajak, tingkat pendidikan, kualitas pelayanan, dan
tarif pajak.
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